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Abstrak

Indonesia, yang terletak di dalam Cincin Api Pasifik, sangat rentan terhadap bencana alam, khususnya
gempa bumi yang masih menjadi ancaman serius dan membahayakan masyarakat khususnya wilayah
Jawa Barat. Siswa sekolah yang tidak memahami kesiapsiagaan bencana juga beresiko terdampak
bencana. Berdasarkan data siapa saja mampu menjadi korban apabila mereka tidak memiliki
kesadaran kesiapsiagaan bencana. Tujuan utama memberikan penyuluhan dan simulasi tentang
kesiapsiagaan bencana pada siswa khususnya di SMA N 4 Kabupaten Subang Jawa Barat, yang
menjadi bagian wilayah berpotensi terdampak gempa megathrust. Metode kegiatan melibatkan seluruh
siswa kelas 10 SMA N 4 Subang. Penyuluhan diberikan menggunakan metode ceramah dan diskusi
serta dilakukan simulasi. Pengukuran keberhasilan dilakukan menggunakan metode pre — post test.
Hasil setelah edukasi kepada 124 peserta didapatkan mayoritas berpengetahuan kategori tinggi
sebesar 87%. Kesimpulan yang didapatkan adalah edukasi merupakan strategi optimal untuk
meningkatkan pemahaman dan kewaspadaan kesiapsiagaan bencana siswa sekolah dalam
kesiapsiagaan bencana gempa bumi.

Kata kunci: Edukasi, Kesiapsiagaan Bencana, Remaja

Earthquake Disaster Preparedness Education in Senior High
School 4 Subang

Abstract

Indonesia, located within the Pacific Ring of Fire, is highly vulnerable to natural disasters, particularly
earthquakes, which remain a serious and dangerous threat to communities, especially in West Java.
School students who do not understand disaster preparedness are also at risk of being affected by
disasters. According to the data, anyone can become a victim if they lack awareness of disaster
preparedness. The primary objective was to provide education and conduct simulations on disaster
preparedness for students, particularly at SMA N 4 in Subang Regency, West Java, which is part of an
area at risk of being affected by a megathrust earthquake. The activity involved all 10th-grade students
at SMA N 4 Subang. The education was delivered through lectures and discussions, and a simulation
was conducted. Success was measured using a pre-post test method. The results, following the
education session for 124 participants, showed that the majority—87%—demonstrated a high level of
knowledge. The conclusion drawn is that education is an optimal strategy for improving high school
students’ understanding and awareness of disaster preparedness, specifically regarding earthquake
preparedness.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia terletak di dalam Cincin Api Pasifik, suatu wilayah tempat tiga lempeng
tektonik utama—Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik—bertemu, menjadikan negara ini sangat
rentan terhadap gempa bumi (Seni et al., 2026). Kejadian seismik ini sering menimbulkan
kerusakan infrastruktur yang signifikan, korban jiwa, serta dampak sosioekonomi jangka
panjang. Di banyak komunitas, terutama yang memiliki kesiapsiagaan kurang memadai, risiko
selama gempa bumi bahkan lebih parah (Fatmah et al., 2026). Edukasi kebencanaan dan
kesiapsiagaan masyarakat merupakan strategi penting untuk mengurangi dampak kejadian
tersebut (Kinasih et al., 2023)
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Penelitian menunjukkan bahwa meskipun edukasi bencana efektif meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan siswa, tingkat kesiapan tetap tidak memadai di banyak wilayah,
termasuk sekolah di daerah rawan bencana (Al Banna & Dewi, 2025). Hal ini membuat
mereka tidak siap, meningkatkan kerentanan terhadap dampak bencana (Janatri, 2023)
Selain itu, kurangnya infrastruktur dan fasilitas pelatihan yang memadai di banyak sekolah
memperburuk masalah ini, membuat siswa tidak siap dan lebih berisiko (Lestari et al., 2025).
Oleh karena itu, penguatan pendidikan kesiapsiagaan bencana dan infrastruktur di sekolah
sangat penting untuk mengurangi dampak potensial bencana pada pelajar.

Pemberdayaan masyarakat juga memainkan peran penting dalam mendukung
kesiapsiagaan bencana. Konsep ini menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat dalam
merencanakan dan melaksanakan program yang relevan dengan kebutuhan local (Amini
Hosseini & Izadkhah, 2020). Dalam konteks gempa megathrust, masyarakat di sekitar sekolah
dapat berperan sebagai fasilitator dalam pelatihan dan simulasi evakuasi, serta memberikan
dukungan logistik untuk memastikan keberlanjutan program. Studi menunjukkan bahwa
keterlibatan komunitas dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana meningkatkan efektivitas
program dalam membangun budaya sadar bencana (Amini Hosseini & lzadkhah, 2020)

SMA N 4 Subang di Kabupaten Subang, Jawa Barat, Merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi terdampak gempa megathrust. kondisi geografis subang yang dekat
dengan wilayah pesisir menjadikan daerah ini rentan terhadap gempa dan tsunami. Oleh
karena itu, pemberdayaan masyarakat yang melibatkan sekolah Menengah Atas di wilayah
ini menjadi Langkah strategis untuk mengurangi resiko bencana. Pendekatan berbasi
komunitas yang melibatkan siswa, guru, dan masyarakat local dapat menjadi model
kesiapsiagaan yang efektif untuk menghadapi ancaman gempa.

2. METODE

Kegiatan penyuluhan di SMA N 4 Subang dilaksanakan 6 November 2025 yang diikuti
124 siswa kelas 10, pemilihan sampling menggunakan purposive sampling berdasarkan
masukan kepala sekolah dan guru bimbingan konseling. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahap diantaranya adalah:

a. Tahap Persiapan

1. Materi dengan ceramah, persiapan media simulasi, dan soal untuk pre test dan
post test evaluasi pemahaman terhadap kegiatan.

2. Briefing untuk mematangkan perencanaan latihan meliputi: SOP simulasi, lokasi,
perizinan pihak-pihak terkait

3. Menyiapkan gedung dan beberapa peralatan pendukung, khususnya yang
berkaitan dengan keselamatan misal fasilitas medis

b. Tahap Pelaksanaan

1) Partisipan dikumpulkan di lapangan sekolah untuk mendapatkan materi dan
pengarahan selama 45 menit tentang kesiapsiagaan bencana dasar yang telah
disesuaikan kemampuan partisipan setelah materi

2) Partisipan diajarkan simulasi saat bencana gempa bumi, tanda peringatan gempa
(disekolah menggunakan bel yang menandakan dimulainya Latihan menggunakan bel
panjang. Tanda ini harus berbeda dengan tanda peringatan dini untuk evakuasi seperti
pukulan lonceng/sirine/megaphonebel dengan intensitas bunyi panjang menerus dan
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cepat, atau yang telah disepakati. Tanda latihan berakhir dapat kembali menggunakan
bel panjang). Reaksi terhadap peringatan (latihan ini ditujukan untuk menguiji
pemahaman dan reaksi peserta simulasi)

c. Tahap Evaluasi

Tingkat keberhasilan penyuluhan dilakukan merata dengan pre-post test, dimana
pemateri memberikan kuesioner lalu peserta mengisi kuesioner secara online baik pre
maupun post test. Metode ini dilakukan agar mendapatkan hasil pengukuran yang
lebih obbjektif terhadap pemahaman masing-masing individu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
a. Tahap persiapan

Gambar 1. Persiapan sosialisasi
Peserta dilakukan pre-test sebelum memberikan materi terkait kesiapsiagaan bencana
gempa bumi dan simulasi gempa.

Tabel 1. Pre test Pengetahuan Siswa Tentang Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi

Tingkat Pengetahuan Jumlah Prosentase (%)
Pengetahuan Tinggi 9 7
Pengetahuan Sedang 88 71
Pengetahuan Rendah 27 22

Jumlah 124 100%

Sumber: Data Primer 2026
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan sebanyak 88 responden
(71%) memiliki pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dalam kategori sedang,
sebanyak 27 responden (22%) memiliki pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi
dalam kategori rendah.

b. tahap pelaksanaan

Gambar 2. Pelaksanaan Simulasi sekallgus penyampalan materi keS|apS|agaén
bencana

Pada tahap ini beberapa peserta dipilih secara acak setelah pemberian materi oleh
pemateri untuk menjadi peserta dalam simulasi dan dilakukan beberapa kali agar
paham Teknik simulasi kesiapsiaagaan bencan gempa bumi.

c. tahap evaluasi
Tabel 2. Post test Pengetahuan Siswa Tentang Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi

Tingkat Pengetahuan Jumlah Prosentase (%)
Pengetahuan Tinggi 108 87
Pengetahuan Sedang 22 23
Pengetahuan Rendah 0 0

Jumlah 124 100%

Sumber: Data Primer 2026

Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah mendapatkan pendidikan kesehatan sebanyak 108 responden
(87%) memiliki pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dalam kategori tinggi, sebanyak
22 responden (23%) memiliki pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi dalam
kategori sedang.
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PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
terhadap penyuluhan simulasi kesiapsiagaan bencana dengan mencapai prosentase
keberhasilan 100% (87% tinggi,23% sedang semua mengalami peningkatan), dan pada
proses simulasi, siswa dapat melaksanakan peran dengan baik dan mencapai keberhasilan
100% yang diukur melalui lembar observasi oleh 10 mahasiswa sebagai observer.
Kesiapsiagaan menurut Undang-Undang Republik Inodonesia Nomor 24 Tahun 2007
Tentang Penanggulangan Bencana merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan
berdaya guna. Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses manajemen bencana
dan merupakan komponen penting dari kegiatan pengurangan risiko bencana. Kesipasiagaan
bertujuan untuk meminimalisir dampak bahaya melalui tindakan pencegahan yang efektif,
tepat waktu, memadai, efisiensi untuk tindakan tanggap darurat dan bantuan saat bencana.
Upaya kesiapsiagaan menurut Sutton & Tierney dalam Dodon (2013:129) bertujuan untuk
memastikan bahwa sumber daya yang diperlukan untuk tanggap dalam peristiwa bencana
dapat digunakan secara efektif pada saat bencana dan mengetahui bagaimana cara
menggunakannya (Condeng et al., 2024)

Kesiapsiagaan bencana pada siswa siswi di SMA N 4 Subang dapat diikuti dengan
baik dan efektif dilakukan dengan metode penyuluhan dan simulasi. Temuan ini sejalan
dengan kegiatan sebelumnya oleh Masroni (2024) yang menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
pengetahuan sebelum edukasi dan setelah edukasi mengalami peningkatan sebesar 64,3%.
Abbas (2022) menyebutkan bahwa korban jiwa dalam bencana seringkali adalah mereka
yang tidak siap baik dari segi pengetahuan dan kemampuan mereka yang minim dalam
menyelamatkan diri. Oleh karena itu, edukasi mitigasi dan kesiapsiagaan bencana bagi anak
usia sekolah sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi bencana dan
mengingatkan orang tua tentang langkah-langkah penting (Sitohang et al., 2025)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menggunakan metode penyuluhan dengan
ceramah dan simulasi yang terbukti meningkatkan pemahaman siswa siswi terhadap
kesiapsiagaan bencana lebih efektif. Hal ini sejalan dengan temuan Abbas (2022) yang
menunjukkan bahwa pendidikan mitigasi bencana melalui simulasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa sebesar 41%. Sebelum intervensi, mayoritas 71% siswa
yang dianggap siap menghadapi bencana memiliki pengetahuan sedang, namun setelah
diberi edukasi dan simulasi kesiapsiagaan bencan, 87% siswa memiliki kesiapsiagaan tinggi
dan 23% sedang.Rendahnya pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana sering disebabkan
oleh kurangnya integrasi materi ini dalam kurikulum sekolah dan kurangnya pelaksanaan
simulasi bencana secara rutin. Dukungan dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) juga masih minim, padahal penyuluhan dan pelatihan tersebut penting untuk
mempersiapkan siswa menghadapi bencana.

Sekolah perlu memastikan jalur evakuasi yang jelas, pemasangan poster edukasi tentang
mitigasi bencana, dan peralatan kesehatan yang memadai. Program kesehatan seperti Dokter
Kecil atau Palang Merah Remaja (PMR) juga penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan
siswa dalam situasi darurat bencana. Pendidikan mitigasi bencana terbukti meningkatkan
pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa.

4. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat kesiapsiagaan bencana untuk anak sekolah di SMA N 4
Subang berjalan lancar dan efektif diikuti oleh 124 peserta kelas 10. Hasil pengabdian berupa
penyuluhan dan simulasi kesiapsiagaan bencana meningkatkan pengetahuan siswa dan
keterampilan siswa saat menghadapi bencana. Metoda penyuluhan dengan ceramah dan
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metode simulasi dapat dijadikan bahan rujukan pengabdian masyarakat selanjutnya untuk
meningkatkan pengetahuan siswa dalam menghadapi bencana pada wilayah-wilayah rawan
bencana lainnya.
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